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ABSTRAK
Penggerek buah kakao (PBK), Conopomorpha cramerella (Snellen) merupakan hama utama tanaman
kakao. Potensi kerugian hasil yang disebabkan oleh hama tersebut dapat mencapai 60-80 % dengan
kerugian sekitar Rp 810 milyar per tahun. Salah satu musuh alami yang dapat dimanfaatkan dan
berpotensi untuk dikembangkan sebagai agens pengendali hayati hama PBK adalah cendawan
entomopatogen Penicillium sp. Penelitian tahun kedua ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui
potensi cendawan entomopatogen Penicillium sp. (hasil seleksi tahun pertama) sebagai agens pengendali
hayati hama PBK. Hasil akhir penelitian ini yaitu ditemukan teknologi pengendalian yang tepat yang
diharapkan lebih efektif dan lebih efisien dalam rangka pengendalian hama PBK. Pelaksanaannya di
laboratorium Identifikasi OPT dan Pengendalian hayati, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas
Pertanian Unhas serta di lapangan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka diperlukan beberapa tahapan
penelitian yang dilakukan di laboratorium dan di pertanaman kakao, dengan tujuan khususnya yaitu untuk
mengetahui: (1) Virulensi cendawan entomopatogen Penicillium sp.; (2) Pengaruh konsentrasi cendawan
Penicillium sp. terhadap serangga uji; (3) Tingkat patogenitasnya dalam menekan hama pupa PBK dan
(4) Aplikasinya di pertanaman kakao Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah spora/konidia
cendawan Penicillium sp. lebih banyak jika diberi kitin dibanding tanpa kitin yaitu masing – masing 3.48
x 106 dan 1.59 x 105 konidia/ml pada hari ketiga. Demikian pula halnya dengan persentase
perkecambahan, berat basah dan berat kering yang lebih tinggi jika cendawan ditambahkan kitin.
Cendawan Penicillium sp. isolat Bone menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik dari kerapatan konidia
dan viabilitasnya dibanding isolat Pinrang dan Bantaeng, jika ditumbuhkan pada berbagai media organic.
Media beras yang paling berpotensi untuk dijadikan media perbanyakan cendawan Penicillium sp.
Konsentrasi konidia cendawan Penicillium sp. 106/ml cukup efektif dalam mematikan larva serangga T.
monitor. Di laboratorium, cendawan Penicillium sp. yang ditambahkan kitin pada media PDA dapat
mematikan pupa PBK sebesar 95,2% . Sementara itu, aplikasi cendawan Penicillium sp. di pertanaman
kakao dapat menurunkan kerusakan hama PBK sekitar 30,4-41,39 persen dibandingkan jika tidak ada
aplikasi cendawan tersebut. Mortalitas larva PBK yang terinfeksi cendawan Penicillium sp. sekitar 24,38-
45,46 persen.
Kata-kata kunci : eksplorasi, potensi, cendawan entomopatogen Penicillium sp., agens hayati, hama
penggerek buah kakao
EXPLORATION AND POTENTIAL OF ENTOMOPATHOGENIC FUNGI
PENICILLIUM SP. FOR BIOLOGICAL CONTROL AGENTS OF COCOA POD
BORER, CONOPOMORPHA CRAMERELLA (SNELLEN)
Nurariaty Agus, Annie P. Saranga dan Ade Rosmana
Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Hasanuddin University
ABSTRACT
Cocoa pod borer (CPB), Conopomorpha cramerella (Snellen) is a major pest of cocoa plants. The
potential loss in yield caused by pests can reach 60-80% with a loss of about USD 810 billion per year.
One of the natural enemies that can be utilized and the potential to be developed as biological control
agents of pests are entomopathogenic fungi Penicillium sp. The second year of this study aims to
determine the potential of entomopathogenic fungi Penicillium sp. (the results of the first year selection)
as biological control agent of CPB. The final result of this research is found appropriate control
technology is expected more effective and more efficient in order to control CPB. Its implementation in
the laboratory of Pests Identification and Biological control, Department of Plant Pests and Diseases,
Faculty of Agriculture, Hasanuddin University as well as in the field. To achieve these objectives, we
need several stages of research conducted in the laboratory and in the cocoa plantation, with the specific
goal is to determine: (1) The virulence of entomopathogenic fungi Penicillium sp .; (2) The effect of
concentration of the fungus Penicillium sp. against the test insects; (3) The rate patogenicity in sin control
the CPB pupae and (4) Application in cocoa plantations.  The results showed that the number of
spores/conidia of the fungus Penicillium sp. more if given chitin than without chitin that i.e 3.48 x 106
and 1.59 x 105 conidia / ml on the third day. Similarly, the percentage of germination, wet weight and dry
weight were higher when the fungus is added chitin. The growth and viability of conidia from Bone
isolates was better than Pinrang and Bantaeng isolates. Rice was the most potential medium to be used as
a propagation of Penicillium sp. The concentration of conidia, that 106 / ml was effective to kill of T.
monitor larvae. In the laboratory, the fungus Penicillium sp. with added chitin on PDA could be kill the
pupae by 95.2%. Meanwhile, the application of the fungus on cocoa plantation can reduce the damage of
CPB about 30.4 to 41.39 percent compared if there was no fungus application. Mortality of larvae
infected with the fungus Penicillium sp. approximately 24.38 to 45.46 percent.
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